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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari pasigolahan data dan
analisis data dari penelitian yang berjudul "PeobarPenerapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2000 Terhadap Efektivitasnyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan”, maka penulis dapat mmehtgakesimpulan yang
tentunya merujuk pada rumusan masalah yang tetahkdn pada penelitian ini,
yang terperinci sebagai berikut :

1. Variabel X (penerapan sistem nanajemen mutu 1SO1:2000) di
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa tBagedasarkan
hasil perhitungadtVMS dan dikonsultasikan dengan kriteria yang telah
ditentukan di atas, maka dapat disimpulkan bahwialval X (Penerapan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2000) secara kegeln mempunyai
skor kecenderungan rata-rata sebany2B2 yang artinya secara
keseluruhan penerapan sistem manajemen mutu ISCL: 2000 di
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) berkatdraik. Ini
berarti secara keseluruhan, penerapan sistem magrajenutu I1SO
9001:2000 seperti mutu perencanaan pendidikan diatilpan, dan mutu
lingkungan pendidikan dan pelatihan sudah baik eedangan prinsip

sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 itu sendituyaiengutamakan
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proses yang bermutu dengan beranggapan bahwa demgses yang
bermutu akan menghasilkan produk atau hasil yangude juga.

. Variabel Y (efektivitas penyelenggaraan pendidikiam pelatihan) hasil
perhitungan WMS dan dikonsultasikan dengan kriteria yang telah
ditentukan di atas, maka dapat disimpulkan bahwiahel Y (Efektivitas
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan) secarselukgéhan
mempunyai skor kecenderungan rata-rata seba®y@k yang artinya
secara keseluruhan efektivitas penyelenggaraanigikesua dan pelatihan
di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) b&zkia sangat baik
Ini berarti secara keseluruhan, efektivitas pemggaraan pendidikan dan
pelatihan seperti mutu proses pelaksanaan pendiddan pelatihan,
output pendidikan dan pelatihan serta outcome pémh dan pelatihan
sudah sangat baik sesuai dengan kebutuhan pesertajdan yang telah
ditetapkan sebelumnya

. Diketahui bahwa penerapan sistem nanajemen mut@0B® : 2000 yang
ada di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMRyaJdarat
berkriteria  baik. Begitu pula dengan efektivitas nysenggaraan
pendidikan dan pelatihan yang ada Lembaga Penjanhilndu Pendidikan
(LPMP) Jawa Barat berada pada kategori sangat lBékdasarkan
penelitian yang dilakukan, ditemukan hubungan kegaamelalui uji
korelasi, uji signifikansi koefisien korelasi, ugleterminasi dan uji

persamaan regresi sebagai berikut :
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a. Diketahui bahwa koefisien korelasi antara penerapsiatem
manajemen mutu ISO 9001:2000 terhadap efektiviéayglenggaraan
pendidikan dan pelatihan sebe8at7, yang berarti tingkat hubungan
antara penerapan sistem manajemen mutu ISO 90@L 20badap
efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pelatibarada pada
tingkat sedang. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara penerapdensisnanajemen
mutu ISO 9001:2000 terhadap efektivitas penyeleraggapendidikan
dan pelatihan, dengan diperkuat oleh hasil ujiilgmsi (terlampir)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yangfigemiantara
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 degha
efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pelatiliasil tersebut
diperoleh dari harganiting Sebesard.63 dibandingkan denganadel
sebesar 2,000 sehing@auty> tianes Maka terima Ho artinya signifikan.

b. Koefisien determinasi sebes22,09% yang berarti bahwa variabel X
di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) JawaraB
memberikan pengaruh 22,09% terhadap variabel Yar@gan sisanya
77,91% peneliti berasumsi bahwa terdapat faktom lajiang
mempengaruhi, seperti input peserta diklat, kapageserta diklat,
anggaran kegiatan, serta peran serta pemerintabetbagainya.

c. Berdasarkan hasil perhitungan a dan b regresi Isadarvariabel X
dan variabel Y (terlampir) diperoleh nilai koefisia sebesar 24,95 dan

nilai b sebesar 0,469, berikut persamaan regresg ydihasilkan
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Y= 24,95 + 0,53X. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
jika terjadi perubahan satu unit variabel X, makaradiikuti oleh
perubahan pada variabel Y sebesar 0,53 denganpasatif. Dapat
dikatakan bahwa variabel X dinaikkan, maka variabel akan
mengalami kenaikan sebesar 0,53. Ini berarti bameaingkatnya
Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan dipengaruhi
oleh Penerapan Sstem Manajemen Mutu SO 9001:2000. Dari hasil
tersebut maka hipotesis penelitian yang dirumuskafiTerdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara peraragsistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 terhadap efektiviéayglenggaraan
pendidikan dan pelatihantliterima, kemudian didukung oleh uiji
signifikansi koefisien regresi yang menunjukkang@akiung Sebesar
21.517. Dengan kaidah pengujian : jikaidng > Fabes Maka tolak Ho
artinya signifikan. Dengan tarif signifikam = 0,05 diperoleh harga
Fraber S€DESAr 3,98 (diukur pada dk penyebut 50). Tearfyalng Fravel

maka tolak Ho artinya regresgnifikan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaia beberapa sub indikator
dalam indikator variabel X (Penerapan Sistem Manaje Mutu ISO 9001:2000)
dan variabel Y (Efektivitas Penyelenggaraan Pekdrdidan Pelatihan) yang
memperoleh skor terendah diantara subindikatomyan seperti subindikator
standar layanan pada indikator mutu perencanaagrgmo pendidikan dan

pelatihan dengan skor 2.61 yang artinya berkritéagk, subindikator sarana
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perpustakaan, pelayanan kesehatan dan srana @a¢abatengan skor 2.38; 2,46;
dan 2,55 yang artinya berkriteria baik pada indikahutu lingkungan diklat,
subindikator standar layanan dan performance wsthyaia pada indikator mutu
proses pelaksanaan diklat dengan skor 2.89 danyarg@bartinya berkriteria baik,
dan subindikator kemampuan meningkatkan efisiektitas kerja serta
penguasaan materi dengan skor 2.09 dan 2,69 yangsaberkriteria baik.

Dari hasil penelitian tersebut tentang pengarute@an sistem manajemen
mutu ISO 9001:2000 terhadap efektivitas pendididan pelatihan di Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Barat inminektikan bahwa sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 yang diterapkan dégalersebut sudah baik
dan mempunyai pengaruh terhadap efektivitas pemggieaan pendidikan dan
pelatihan, namun dari hasil pengolahan data yapgraleh terdapat indikator-
indikator dan subindikaktor-subindikator yang béekra rendah dibandingkan
yang lain. Dari uraian tersebut maka peneliti bemas bahwa sistem manajemen
ISO 9001:2000 merupakan sistem manajemen yangi®etasi pada proses maka
hasil yang didapat pun sangat signifikan denganiabal efektivitas
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang meyapuwilai sangat baik
pada subindikator mutu proses pelaksanaan diki@tupun hasil yang berbeda
terhadap output diklat yang berkriteria baik. Inmdngkinkan pengaruh dari
penyusunan rencana yang kurang proporsional tepha&déengkapan standar
ataupun rencana tidak memberikan evaluasi terhatlafuasi proses, evaluasi

hasil dan evaluasi tampak jadi bukan evaluasi yemya untuk peserta.
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Dari uraian tersebut, peneliti berasumsi bahwalkuntengukur mutu proses
pelaksanaan khususnya kegiatan diklat ini sang¢atare dengan memakai sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 tentunya dengan ingolerei komponen-
komponen pendukung lainnya dalam penerapannya narstem manajemen
mutu ISO 9001:2000 seperti mutu perencanaan dam tmgkungan. Namun
hasil penelitian ini pun membuktikan bahwa penemagiatem manajemen mutu
ISO 9001:2000 kurang tepat apabila digunakan untakgukur mutu hasil dari
sebuah kegiatan, walaupun anggapan dasar menyathkhwa dengan
berorientasi pada mutu proses diharapkan akan rasitiggn produk/ hasil yang
bermutu pula, namun agar lebih baik hasilnya dyb@mh penerapan sistem
manajemen mutu ISO seri yang lain untuk dapat nteserta mengukur mutu
hasil/ produk dari sebuah kegiatan seperti ISO 982 14001.

Maka tanpa bermaksud untuk menggurui, berikutnsssaan yang dapat
disampaikan peneliti kepada pihak-pihak yang memeuggnpunyai pengaruh
besar dalam pelaksanaan indikator yang ada dalaetifpen :

1. Lembaga (LPMP Jawa Barat)

a. Melakukan pengembangan kualitas sumber daya man(sdat
fungsional maupun staf operasional) dengan cargau=ann house
training bagi para pegawai, program beasiswa pendidikan bagi
pegawai, serta pengadaan studi banding dengan d¢emaianya yang
relevan dengan kompetensi yang dimiliki, serta padeencanaan

perekrutan tenaga widyaiswara diharapkan diseswmaiki@ngan
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kebutuhan lembaga serta disesuaikan dengan komspeigmg

dimiliki.

. Peningkatan standar layanan lembaga baik dalarmgzmeraan dan
proses pelaksanaan kegiatan diklat, karena dergamdn yang baik
akan membuat tingkat kepuasan serta kepercayaanggen tinggi
terhadap lembaga.

. Peningkatan fungsi perpustakaan dengan cara pearydueu-buku
yang mendukung sesuai dengan kebutuhan pesers, diklengkapan
serta pengadaan fasilitas perpustakaan yang dikasualengan
kebutuhan peserta seperti jumlah meja dan kurda sgitengkapi

pustakawan yang dapat memberikan pelayanan yamgpri

. Peningkatan pelayanan kesehatan seperti pengad&ter aga atau
perawat yang siap sedia selama dibutuhkan pesaléandkegiatan,
serta pemantauan kondisi para peserta secara derttalam

pelaksanaan kegiatan oleh panitia .

. Lembaga harus bisa memenuhi kebutuhan peserta didam sarana
untuk beribadah, bukan hanya untuk peserta beradalam saja
disediakan mesjid namun bagi para peserta lainmyay Yoeragama
Kristen, Budha, dan Hindu. Dengan artian bukan shanenyediakan
semuanya dalam satu lingkungan, namun terdapalygrela bagi

kebutuhan peserta tersebut.
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f. Membuat rancangan serta program-program lembaga Yehih
kreatif, inovatif, kompetitif serta dapat menjagogram yang unggul
dalam penjaminan mutu pendidikan khususnya di Bavat.

g. Meningkatkanquality control dan audit mutu secara periodik untuk
segala aktifitas lembaga, serta secara kerjasanmabuad sebualp
grading bagi para panitia setelah melakukan diklat.

h. Meningkatkan kemitraan serta jejaring kerja yangk bdengan
pemerintah daerah dan instansi-instansi yang teskehiingga terjalin
hubungan kerjasama yang solid.

2. Peserta

Peserta sebagai subjek sekaligus objek dari kegipendidikan dan

pelatihan, dipastikan merupakan perwakilan dariingasiasing instansi yang
mengemban tugas penting untuk mengikuti pelatiksmtain sebagai peserta
diklat, tapi juga sebagai penerus informasi bagnbaganya. Wawasan,
pengetahuan, serta kemampuan baru yang dimilildrfiesebagai hasil diklat
harus terus dibagikan kepada teman-temannya dilganib@asing-masing serta
langsung diterapkan dilembaganya. Mengingat bqugtutingnya pula peran
peserta disini, maka adapun saran yang penelitukakan yaitu :

a. Berperan aktif dan kooperatif dalam mengikuti sagaltivitas yang
telah disusun oleh panitia kegiatan pendidikanmidatihan.

b. Pengetahuan serta kemampuan yang dihasilkan d&at,diiharapkan
dapat langsung diterapkan dilembaga masing-massgas dengan

kebutuhan dengan harapan lembaga masing-masingggahidapat
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meningkatkan efektivitas, efisiensi dan produkéisitindividu serta
lembaga.

c. Terus meningkatkan layanan prima bagi konsumemgghitercipta
saling percaya antara produsen dan konsumen sapaiagaan
pelanggan terhadap masing-masing instansi.

3. Mitra LPMP

a. Sebagai produser atau otak dibalik segala kebijgkag dibuat, maka
diharapkan lebih bisa mengetahui serta menganaksisutuhan-
kebutuhan rfeed assessment) apa saja yang dibutuhkan bagi
daerahnya.

b. Lembaga yang mewakilkan peserta diklat diharapkanyeleksi
perwakilan peserta diklat yang dinilai memenuhitekia baik, dan
dapat mengemban tanggung jawab yang diberikan.

c. Meningkatkan jalinan kerjasama yang makin erat dentgmbaga
penyelenggara diklat ataupun dengan lembaga laindgéam
menciptakan tujuan pendidikan yang berkualitas.

d. Pengadaan prograrfollow up untuk setiap kegiatan diklat yang
diadakan, dengan tujuan diketahuinya hasil dikl&ngaruhnya
terhadap perkembangan yang terjadi serta sebagaarutmalik bagi
instansi dalam membuat program-program selanjutnya.

4. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik menelitnteeng penerapan sistem

manajemen mutu ISO 9001:2000 dan efektivitas pengglaraan pendidikan
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dan pelatihan hendaknya mengkaji kembali secaradai@m mengenai
permasalahan kedua variabel tersebut, atau dapegkageseri ISO yang lain
selain 1ISO 9001:2000 sesuai dengan kegunaan SeridSebut seperti 1ISO
9004:2000 yaitu untuk mengukur perbaikan kebertanjkinerja dan efisiensi
organisasi, serta keefektifan sistem manajemen mgatserta seri ISO yang

mengukur tentang mutu hasil/ produk dari sebualekag



